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Abstrak

Curhat merupakan suatu proses komunikasi di mana seseorang membuka diri dan berbagi perasaan,
pengalaman, atau masalah pribadi mereka dengan orang lain. Melalui pendekatan psikologis, penelitian
ini membahas fenomena curhat sebagai bentuk self-disclosure, di mana individu secara sukarela
membuka diri untuk mencari dukungan emosional dan pemahaman dari orang lain. Fokus pada
perbandingan budaya individualistik dan kolektivistik, penelitian ini membahas perbedaan curhat di
negara-negara dengan budaya yang berbeda, seperti Amerika (individualis) dan Indonesia (kolektivis).
Budaya sangat memengaruhi jenis curhat, di mana di negara individualistik, curhat cenderung lebih
terbuka tentang masalah pribadi, sementara di negara kolektivistik, curhat lebih terkait dengan norma
sosial dan keharmonisan kelompok. Penelitian ini juga melihat dampak positif self-disclosure, termasuk
dukungan emosional, dan pengelolaan stres. Kesimpulannya, curhat bukan hanya praktik komunikasi,
tetapi juga cerminan kompleksitas interaksi sosial dalam konteks budaya yang berbeda.

Kata Kunci: Curhat, pengungkapan diri, cross-culture.

Abstract

Confiding is a communication process in which someone opens up and shares their feelings, experiences or
personal problems with other people. Through a psychological approach, this research discusses the
phenomenon of confiding as a form of self-disclosure, where individuals voluntarily open themselves up to
seek emotional support and understanding from others. Focusing on comparing individualistic and
collectivistic cultures, this research discusses differences in confiding in countries with different cultures,
such as America (individualist) and Indonesia (collectivist). Culture greatly influences the type of confiding,
where in individualistic countries, confiding tends to be more open about personal problems, while in
collectivistic countries, confiding is more related to social norms and group harmony. This research also
looks at the positive impacts of self-disclosure, including emotional support, and stress management. In
conclusion, confiding is not only a communication practice, but also a reflection of the complexity of social
interactions in different cultural contexts.

Keywords: Confide; self-disclosure, cross-culture.
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PENDAHULUAN
Praktik curhat, baik pada budaya
individualis maupun Kkolektif, telah
menjadi sebuah fenomena yang semakin
mendapat perhatian di seluruh dunia
dikarenakan tingginya angka kesepian.
Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) (2021) mencatat
bahwa loneliness dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, seperti
depresi, kecemasan, dan penyakit
jantung. U.S. Department of Health and
Human Services (2022) melaporkan
bahwa setidaknya satu dari 2 orang
dilaporkan mengalami loneliness.

Selain Amerika, masalah
loneliness juga telah merayap ke negara-
negara lain, termasuk Indonesia. Survei
yang dilakukan oleh Into The Light dan
Change.org pada Mei-Juni 2021
mengungkapkan bahwa sebanyak 98
persen dari 5.211 responden mengalami
kesepian. Bahkan, dua dari lima
partisipan menyatakan bahwa mereka
merasa lebih baik mati dan melukai diri
sendiri dalam dua minggu terakhir
selama periode survei dilakukan (CNN,
2021).

Menurut de Jong, Tilburg, dan
(2006),

Dykstra terdapat berbagai

faktor yang dapat menyebabkan

loneliness, salah  satunya adalah

kurangnya kepercayaan pada orang lain
sebagai tempat untuk berbagi cerita. Hal ini
telah mengakibatkan orang cenderung
mencari wadah curhat kepada orang asing
melalui layanan online seperti jasa curhat,
pacar sewaan, atau layanan sleepcall
(Siberkreasi, 2023). Dalam era globalisasi
dan kemajuan teknologi informasi yang
pesat, praktik curhat telah berkembang
pesat, tidak hanya dalam komunikasi tatap
muka, tetapi juga melalui platform daring
seperti YouTube, Twitter, Instagram, dan
media sosial lainnya (Octaviana, Ahmad &
Aryjani, 2021). Mereka cenderung memilih
berkomunikasi via online daripada
bertatap muka (Zis, Effendi & Roem, 2021).

Fenomena curhat atau berbagi
pengalaman pribadi bukanlah sesuatu yang
baru dalam budaya manusia. Selama
berabad-abad, manusia telah mengadopsi
berbagai cara untuk berbicara, merenung,
dan berbagi perasaan mereka dengan
orang lain (Nurhayati 2021). Di berbagai
budaya, curhat telah menjadi sarana untuk
mengekspresikan diri, mencari nasihat,
dan merasa terhubung dengan sesama
(Sipatuhar et al., 2020). Praktik curhat ini
memainkan  peran  penting dalam
memfasilitasi komunikasi antar individu,
membantu individu dalam pengolahan
emosi, mencari dukungan emosional, serta

meredakan stres yang dihadapi dalam
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kehidupan sehari-hari (Ardi & Maison,
2014). Namun, praktik curhat dapat
berbeda secara signifikan di berbagai
budaya.

Di Indonesia, misalnya, budaya
kolektivistik telah membentuk cara
individu dalam mengungkapkan
keterbukaan dirinya (Almakrami, 2015).
Orang-orang Indonesia cenderung
merasa takut untuk mengungkapkan
diri mereka dengan bebas (Modu &
Huwae, 2023). Ini disebabkan oleh

norma-norma budaya

yang
mementingkan kohesi kelompok, yang
dapat membatasi ekspresi diri individu
(Anusunah & Raja, 2018). Individu
keras apakah

seringkali  berpikir

pengungkapan diri mereka akan
diterima oleh kelompok, dan ini dapat
menghambat proses membuka diri
dengan jujur (Chen & Nakazawa, 2009).
Sementara itu, di negara dengan budaya
individualis seperti Amerika Serikat,
praktik curhat seringkali lebih terbuka
individu  untuk

dan mendukung

berbicara tentang perasaan dan
pengalaman mereka (Durand, 2010).
Norma budaya individualis menekankan
individu dalam

diri

kebebasan
mengekspresikan sehingga,

mempengaruhi individu dalam berbagi

cerita dan berkomunikasi tentang masalah
pribadi (Almakrami, 2015).

Curhat adalah proses di mana
individu berbagi pengalaman, perasaan,
dan pemikiran pribadi mereka dengan
orang lain (Nurhayati S, 2021). Ini
sebenarnya mencakup proses membuka
diri yang dalam konsep psikologi dikenal
sebagai self-disclosure. Dalam praktik
curhat, individu secara sukarela membuka
diri

mereka untuk berbagi perasaan,

pemikiran, atau pengalaman pribadi
dengan orang yang mereka percayai
(Wicaksana & Rudy, 2021). Ini
mencerminkan  bagian yang  tidak
terpisahkan dari self-disclosure, di mana
individu dengan sukarela mengungkapkan
bagian pribadi dari diri mereka kepada
orang lain (Amin, 2017).

Self-disclosure, atau keterbukaan
diri, memainkan peran penting dalam
pemahaman masalah curhat
(Pangayuninggalih et al, 2023). Proses self-
disclosure melibatkan individu yang sadar
dan sukarela membuka diri untuk berbagi
informasi pribadi, perasaan, pemikiran,
dan pengalaman mereka dengan orang
lain. Hal ini memungkinkan terciptanya
komunikasi yang jujur dan terbuka dalam
hubungan antar individu (Utami & Duryati,
2023). self-

Pemahaman mengenai

disclosure dalam masalah curhat penting
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untuk merespons masalah loneliness.
Ketika seseorang merasa kesepian atau
memiliki masalah yang ingin mereka
bagikan, kemampuan self-disclosure
dapat membantu mengurangi perasaan
kesepian dan memberikan dukungan
emosional

sangat diperlukan

yang
(Tedeschi & Calhoun, 2004a). Namun,
kurangnya Kkepercayaan dalam self-
disclosure dapat membuat seseorang
merasa lebih kesepian dan terisolasi (De
Jong et al, 2006).

Penelitian yang dilakukan oleh
Utami dan Duryati pada tahun 2023
menyebutkan self-disclosure atau proses
berbagi informasi pribadi, perasaan,
pemikiran, dan pengalaman dengan
orang lain, memainkan peran kunci
dalam kegiatan curhat. Saat individu
curhat, mereka membuka diri dan
berbagi cerita mereka dengan harapan
mendapatkan dukungan emosional dari
pendengar. Dukungan ini membawa
pengaruh positif yang signifikan bagi
individu yang melakukan curhat (Utami
& Duryati, 2023).

Penelitian tentang curhat dalam
konteks individualis mapun kolektivis
telah menjadi fokus utama bagi para
peneliti dan praktisi. Akan tetapi, tujuan

utama dari penelitian ini adalah untuk

mengulas perbedaan dalam praktik

curhat antara budaya individualis di

Amerika dan budaya kolektivis di
Indonesia. Dengan pendekatan psikologi
lintas budaya, penelitian ini bertujuan
memperdalam pemahaman kita tentang
peran curhat sebagai bentuk self-disclosure
dalam mendukung kesehatan mental.
Penelitian ini juga mendorong apresiasi
terhadap peran positif curhat dalam
menyediakan dukungan emosional yang
dapat berfungsi sebagai bentuk coping

untuk individu dalam berbagai budaya.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini adalah literature
review yaitu analis dan ringkasan dari
literatur yang ada tentang suatu topik atau
tertentu

penelitian

2009). Tinjauan

pertanyaan
(Nightingale, literatur

dapat muncul dalam berbagai jenis

dokumen, seperti laporan penelitian,
laporan kasus, atau makalah pendapat ahli
(Nightingale, 2009). Literature review
merupakan sebuah pencarian literatur
yang bersumber dari electronic data base
baik internasional maupun nasional yang
dilakukan dengan menggunakan database
seperti, Science Direct, Google Scholar dan
Google. Pada tahap pencarian, artikel yang
diperoleh 25 artikel dari tahun 2010

sampai 2023 menggunakan kata kunci
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"self-disclosure", "curhat”

yang

kemudian ditelaah dan dibahas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Curhat dalam Budaya Individualis
dan Kolektivis

Curhat merupakan suatu proses
di mana seseorang membuka diri untuk
berbicara atau

berbagi perasaan,

pengalaman, atau masalah pribadi
dengan orang lain (Nurhayati S, 2021).
Di luar negeri, curhat dikenal sebagai
"sharing”. Perbedaan istilah
dikarenakan pengaruh bahasa dan
budaya. Meskipun berbeda dalam
penamaan, baik curhat di Indonesia
maupun sharing di luar negeri memiliki
makna yang

serupa, Yyaitu sebagai

bentuk pengungkapan diri untuk
mencari dukungan dan pemahaman
(Nils & Rimé, 2012). Dalam konteks
psikologi proses pengungkapan diri
disebut sebagai self disclosure (Gainau,
2023).

Hubungan antara curhat dan
teori self-disclosure sangat erat karena
curhat dapat dianggap sebagai salah
satu bentuk self-disclosure. Teori self-
disclosure menyatakan bahwa individu
secara  sukarela =~ mengungkapkan
informasi pribadi tentang diri mereka

kepada orang lain (Masaviru, 2016).

Dalam konteks curhat, pelaku curhat

melakukan self-disclosure dengan
mengungkapkan perasaan, pikiran, atau
mereka kepada

pengalaman pribadi

pendengar  dengan  tujuan  untuk
mengungkapkan aspek - aspek pribadi dan
mendapatkan respons atau dukungan dari
orang lain (Ardi & Maison, 2014). Proses
curhat menjadi wadah di mana self-
disclosure terjadi secara lebih intens, di
mana individu membuka diri dengan
harapan mendapatkan dukungan atau
pemahaman yang lebih dalam.

Metts, Petronio, &
self-

disclosure atau pengungkapan diri sebagai

Derlega,

Margulis, 1993 mendefinisikan

proses penyampaian informasi yang

terkait dengan diri sendiri kepada orang
lain. Hal ini mencakup pengungkapan

emosi, pikiran, dan sikap

pribadi (Catona & Greene, 2016). Dalam

keyakinan,

proses curhat atau self-disclosure, baik

pelaku curhat (yang membuka diri)
maupun pihak yang mendengarkan dapat
saling berbagi atau menggantikan peran
keduanya, menunjukkan adanya pola
timbal balik atau reciprocitas (Derlega et
al.,, 1993).

Tingkat "keinformatifan" dalam self-
disclosure, atau yang lebih umum dikenal
sebagai "curhat,” mencerminkan sejauh

mana informasi disampaikan mengenai
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pelaku curhat dan pendengar (Catona &
Greene, 2016). Evaluasi terhadap curhat

juga mencakup penilaian terhadap

efektivitasnya, yang mengacu pada
keberhasilan  pelaku curhat dan
pendengar dalam mencapai tujuan

pribadi, tujuan orang lain, dan tujuan
hubungan mereka (Catona & Greene,

2016). curhat terutama

Efektivitas
difokuskan pada respons pendengar,
seperti terbentuknya hubungan yang

lebih dekat, pemberian dukungan

emosional atau dukungan praktis, atau

bahkan ketidakberhasilan dalam

menjaga batas informasi, misalnya

melalui (Masaviru, 2016).

gossip

Terdapat beberapa faktor

yang

mempengaruhi efektivitas self-
disclosure atau curhat. Salah satu faktor
nya

(Derlega et al., 1993).

adalah  karakteristik budaya

Karakteristik dalam budaya
dibedakan menjadi dua yaitu budaya
individualis dan kolektivis (Sarwono,
2014). Hofstede (2011) menjelaskan
budaya individualis merupakan budaya
yang menekankan kehidupan individu
itu sendiri bersama keluarga dekatnya.
Adapun  Hofstede (2011)  juga
menambahkan mengenai karakteristik
dari budaya individualis antara lain:
dan

berfokus pada dirinya sendiri

keluarga dekatnya, kesadaran penuh
terhadap dirinya sendiri. Permasalahan
adalah privasi individu, individu dapat
mengutarakan opininya sendiri. Salah satu
negara yang menganut budaya individualis
yang kental adalah Amerika Serikat
(Durand, 2010).

Sementara itu, Hofstede (2011) juga
menjelaskan mengenai budaya kolektivis,

merupakan budaya

yang yang
menenekankan kepentingan kelompok.
(2011)

karakteristik  dari

Hofstede juga menambahkan

mengenai budaya

kolektivis antara lain : berfokus pada pada

kepentingan kelompok, kesadaran
terhadap sesama, permasalahan
diselesaikan bersama-sama. Negara -

Negara yang menganut budaya kolektivitis
yaitu di Asia seperti Indonesia.

Budaya memainkan peran kunci
dalam membentuk preferensi individu
terhadap tingkat keterbukaan diri (Derlega
etal, 1993). Budaya individualistik, seperti
yang ditemui di Amerika Serikat,
cenderung mendorong self-disclosure yang
lebih terbuka dan langsung (Chen &
Nakazawa, 2009). Masyarakat di Amerika
cenderung memberikan prioritas pada
kepentingan dan kebebasan individu
daripada kepentingan kolektif. Beberapa
ciri khas budaya individualistik di Amerika
melibatkan

penghargaan terhadap
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otonomi pribadi, penekanan pada
pencapaian personal, dan penekanan
pada ekspresi diri individu (Durand,
2010).

Curhat di budaya individualis
cenderung lebih terbuka, biasanya hal
yang diungkapkan seperti perasaan
individu terkait tekanan Kkerja, stres,
atau pengalaman pribadi yang bersifat
lebih individual (Nils & Rimé, 2012).
dan

Privasi  dihargai,

hak

masyarakat

mendukung individu  untuk
menyampaikan pengalaman pribadi
tanpa takut dihakimi atau menjadi

bahan (Almakrami, 2015).

gosip
Individu lebih cenderung untuk merinci
pengalaman pribadi mereka secara
langsung melalui media sosial atau
pertemuan tatap muka (Durand, 2010).
Di sini, curhat menjadi sarana untuk
mengekspresikan identitas pribadi dan
mencari dukungan yang lebih fokus
pada individu, sehingga curhat akan
lebih terbuka.

kolektivistik

Dalam  budaya

seperti di Indonesia, self-disclosure

cenderung memiliki nuansa

yang
berbeda dibandingkan dengan budaya
individualistic (Anusunah & Raja, 2018).
Budaya kolektivistik menempatkan
penekanan pada keharmonisan dalam

kelompok dan norma-norma sosial yang

mendukung interaksi sosial yang lebih
terbatas (Sihombing & Aninda, 2022).
Dalam konteks ini, self-disclosure mungkin
lebih terfokus pada lingkungan keluarga,
teman dekat, atau lingkungan yang lebih
terbatas dibandingkan dengan budaya
individualistik yang
keterbukaan diri (Nibras Weldia Waty,
2021).

lebih mendukung

Disisi lain, budaya kolektivistik di
Indonesia mendorong individu untuk
mempertimbangkan dampak sosial dari
self-disclosure mereka. Hal ini dapat
menciptakan batasan dalam hal sejauh
mana individu merinci perasaan, pikiran,
atau  pengalaman pribadi  mereka
(Almakrami, 2015). Pengungkapan diri
sering kali disesuaikan dengan norma-
menekankan

norma  budaya

yang
keharmonisan dan kepentingan kelompok
(Anusunah & Raja, 2018). Oleh karena itu,
ada kecenderungan untuk menahan diri
dalam berbagi informasi pribadi agar tidak
sosial atau

melanggar norma

mengakibatkan ketidaknyamanan dalam

kelompok. Hal ini  menyebabkan
keterbatasan dalam self-disclosure di
budaya  kolektivis  yaitu  Indonesia

(Nofembri et al., 2021).
Hal serupa juga diungkapkan oleh
Derlega, Metts, Petronio, & Margulis., 1993

yang menyatakan bahwa. keterbatasan
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self-disclosure dapat berkaitan dengan
ketakutan individu terhadap adanya
gosip yang mungkin terjadi sebagai
akibat dari pengungkapan diri yang
lebih

terbuka.  Masyarakat

yang
cenderung menciptakan gosip sebagai
bentuk pembicaraan sehari-hari dapat
menciptakan keengganan dalam self-
disclosure (Nofembri et al., 2021). Rasa
takut akan menjadi bahan gosip atau
mendapatkan penilaian negatif dari
lingkungan dapat membatasi
keterbukaan diri individu .

Meskipun masyarakat

menyadari bahwa  curhat dapat

memunculkan gosip, praktik curhat
tetap berlanjut, hal ini dikarenakan
adanya kebutuhan untuk mendapatkan
dukungan emosional (Septiani et al,
2019). Kesepian dan tekanan hidup
mendorong individu untuk mencari
pemahaman, simpati, dan dukungan
dari orang lain, walaupun dalam dilema
diri dan

antara mengungkapkan

menjaga reputasi sosial. Sehingga,

dalam budaya kolektivistik seperti di
Indonesia, self-disclosure  seringkali
menjadi lebih terbatas dan disesuaikan
dengan sosial

berlaku.

norma-norma yang

Curhat di Indonesia dipengaruhi

oleh kompleksitas budaya. Dimana

keterbatasan  privasi pada budaya

kolektivis mendorong individu untuk

membicarakan berbagai macam aspek
kehidupan mereka di luar ranah pribadi
(Catona & Greene, 2016). Hal ini
menyebabkan self-disclosure cenderung
terbatas pada budaya kolektivis
(Almakrami, 2015). Sementara di Amerika,
yang menganut budaya individualistik,
curhat cenderung lebih terbuka, hal yang
diceritakan biasanya tentang stres kerja,
atau

masalah  pribadi,

individual (Durand, 2010). Privasi dihargai,

pengalaman

dan masyarakat mendukung hak individu
untuk menyampaikan pengalaman pribadi
tanpa takut dihakimi atau menjadi bahan

gosip (Catona & Greene, 2016).

Peran Self-disclosure untuk Kesehatan
Mental
Curhat atau self-disclosure
memainkan peran yang signifikan dalam
mendukung kesehatan mental individu
(Nofembri et al, 2021). Derlega, Metts,
Petronio, & Margulis, 1993 menjelaskan
bahwa self-disclosure  dalam curhat
meningkatkan dukungan emosional yang
diterima oleh individu (Derlega et al,
1993). Dukungan ini membawa pengaruh
positif yang signifikan bagi individu yang
sedang mengalami permasalahan dalam

hidup.
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Selain itu, self-disclosure dapat
mendorong pertumbuhan pribadi yang
positif. Calhoun dan Tedeschi, 2004
menjelaskan self disclosure menjadi
salah satu cara yang dapat diterapkan
ketika seseorang mengalami stres yang
& Calhoun,

dikatakan

berkelanjutan (Tedeschi
2004). Self-disclosure
memiliki dampak yang positif terhadap
pertumbuhan positif pasca mengalami
peristiwa traumatis (Calhoun et al,
2012).
Budaya individualistic seperti

Amerika, peran self-disclosure
memungkinkan individu untuk merasa
didengar, dihargai, merasa adanya
dukungan emosional, serta memberikan
perspektif baru untuk menemukan
solusi terhadap masalah (Masaviruy,
2016; Durand, 2010). Di sisi lain, dalam
budaya kolektivistik Indonesia, curhat
juga memberikan perasaan lega dan
dukungan emosional (Anusunah & Raja,
2018; Gainau, 2023; Nibras Weldia
Waty, 2021). Individu merasa didengar,
memperkuat hubungan sosial, serta
manfaat

beban

memberikan memberikan

penting untuk melepaskan

(Sihombing & Aninda, 2022).

SIMPULAN

Perbedaan karakteristik budaya
antara budaya kolektivistik dan
individualistik telah memengaruhi curhat,
self-

yang merupakan bentuk dari

disclosure. Di Amerika, self-disclosure
cenderung lebih terbuka dan fokus pada
aspek individual, seperti stres kerja, dan
permasalahan pribadi lainnya. sementara
kolektivistik

di Indonesia, budaya

menciptakan dinamika curhat

yang
mencakup beragam permasalahan, dari
permasalahan pribadi termasuk ranah
sosial, sehingga self-disclosure cenderung
terbatas. Meskipun budaya individualistik
Amerika dan kolektivistik Indonesia
memiliki perbedaan yang mencolok dalam
praktik curhat, curhat tetap berperan

sebagai saluran ekspresi diri untuk
mencari pemahaman dan dukungan dari
orang lain, baik dalam konteks kehidupan
pribadi maupun kolektif. Kedua budaya
mengakui  pentingnya  self-disclosure
sebagai sarana untuk meredakan beban
emosional, meningkatkan dukungan sosial,

dan mengatasi tantangan hidup.

Di kedua budaya, curhat juga
menjadi  bentuk coping mechanism,
memberikan  individu cara  untuk

mengelola stres, kecemasan, atau perasaan
sulit. Oleh karena itu, kendati perbedaan
konteks

budaya mempengaruhi
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pelaksanaan curhat tetap menjadi
fenomena universal yang
mencerminkan kebutuhan manusia

untuk terhubung dengan orang lain dan
mengatasi kesulitan hidup.

Temuan data menunjukkan

hanya ada beberapa dimensi

psychological well-being yang

menggambarkan  individu  setelah

maksud

(self

(autonomy),

melukat. Dimensi

adalah

yang di
penerimaan diri
acceptance),  otonomi
tujuan hidup (purposive in life) dan
pengembangan diri (personal growth).
Hal ini menunjukkan bahwa manfaat
melukat apa yang dirasakan oleh setiap
individu tergantung pada tujuan awal
sebelum prosesi ritual melukat, karena
melukat pada dasarnya adalah sebagai
pembersihan diri dari efek negatif apa
yang dirasakan oleh individu sehingga
yang dirasakan setelah melukat adalah
pikiran menjadi lebih segar dan jernih,
lebih bisa mengendalikan emosional
dalam diri dan lebih dekat kepada
Tuhan. Sehingga bisa melanjutkan
tahapan kehidupan serta mempunyai
harapan apa yang ingin di raih setiap

individu.
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